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ABSTRACT
Introduction: This study systematically maps and analyzes the development of
green accounting research in Indonesia over the last two decades (2005-2025).
1t aims to identify significant trends, methodological patterns, thematic focuses,
research gaps, and potential future directions. The topic has gained increasing
academic interest in Indonesia, driven by growing demands for environmental
responsibility and sustainable business practices.
Methods: This qualitative study uses a Systematic Literature Review
(SLR) approach to analyze 62 articles published in accredited national
journals (Sinta 1 and 2) from 2005 to 2025. Articles were classified by research
focus, methodology, and analytical techniques to reveal trends and gaps in the
field.
Results: These findings indicate a progressive movement in green accounting
research, reflecting the increasing integration of environmental responsibility
into business and academic discourse. However, the diversity of approaches
and inconsistent results among these studies suggest that this field is still
evolving and offers significant opportunities for further exploration.
Conclusion and suggestion: Green accounting in Indonesia has made
significant progress, but remains conceptually and practically diverse. Future
research should extend beyond financial perspectives to include behavioral,
governance, and sustainability dimensions. Increased awareness, regulatory
support, and academic collaboration are essential for green accounting to
become a transformative tool for sustainable development.
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PENDAHULUAN

Isu lingkungan dalam dua dekade terakhir semakin mendapatkan perhatian global seiring meningkatnya
dampak perubahan iklim, degradasi sumber daya alam, serta tuntutan keberlanjutan dalam praktik bisnis. Perusahaan
sebagai entitas ekonomi tidak lagi hanya dituntut menghasilkan laba, melainkan juga bertanggung jawab atas dampak
sosial dan lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas operasionalnya. Dalam konteks tersebut, green accounting atau
akuntansi hijau hadir sebagai pendekatan akuntansi yang mengintegrasikan informasi mengenai biaya lingkungan,
kinerja lingkungan, serta pengaruhnya terhadap keberlanjutan perusahaan ke dalam sistem akuntansi dan pelaporan
keuangan (Derisa & Purwanti, 2025).

Di Indonesia, Green Accounting mulai mendapatkan perhatian serius seiring dengan kebijakan pemerintah
yang mendorong praktik bisnis berkelanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaan. Berbagai studi empiris
menunjukkan adanya hubungan positif antara penerapan Green Accounting dan kinerja lingkungan perusahaan,
namun masih terdapat indikasi bahwa implementasi seringkali bersifat simbolis dan lebih berfungsi sebagai narasi
pemasaran daripada perubahan nyata (Saumalia & Tjandrakirana, 2025). Dengan demikian, dalam praktiknya,
implementasi Green Accounting di banyak perusahaan masih sering bersifat simbolis dan lebih difokuskan pada narasi
pemasaran untuk memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan tanpa diikuti oleh perubahan substansial dalam
pengelolaan sumber daya dan pengurangan dampak lingkungan(Saumalia & Tjandrakirana, 2025). Hal ini
menandakan perlunya penguatan regulasi, pengawasan serta kesadaran internal perusahaan agar Green Accounting
tidak hanya menjadi klaim, tetapi benar-benar menjadi alat strategis dalam pengelolaan keberlanjutan (Mustika et al.,
2025). Seiring dengan dinamika regulasi dan praktik, penelitian mengenai Green Accounting di Indonesia telah
berkembang pesat dalam dua dekade terakhir. Studi-studi awal mungkin berfokus pada kesadaran dan tingkat adopsi,
sementara studi yang lebih mutakhir mulai mengeksplorasi dampaknya terhadap kinerja perusahaan, nilai pasar, atau
respon stakeholder (Nisaa & Hidayati, 2025). Namun meskipun kesadaran dan perhatian terhadap Green Accounting
meningkat, penelitian di bidang ini di Indonesia masih tersebar dan beragam dari segi fokus, metode, dan sektor yang
diteliti. Terdapat fragmentasi dalam literatur yang menyebabkan sulitnya merangkum perkembangan dan implikasi
green accounting secara menyeluruh dalam konteks Indonesia (Muhammad Rizal et al., 2025). Penelitian terdahulu
sebagian besar menyoroti hubungan antara pengungkapan lingkungan dengan kinerja keuangan perusahaan, seperti
yang diteliti (Ekonomi et al., 2025) dan beberapa studi terbaru bahkan menemukan hubungan yang beragam, mulai
dari positif, negatif, hingga tidak signifikan. Hal ini menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil yang memerlukan
kajian ulang melalui pendekatan tinjauan literatur yang lebih sistematis dan komprehensif. Selain itu, penelitian
terdahulu umumnya berfokus pada periode pendek (5-10 tahun) dan lebih banyak menggunakan pendekatan
kuantitatif pada sektor tertentu, sedangkan kajian kualitatif, eksplorasi perilaku manajerial, serta integrasi teori lintas
disiplin masih sangat terbatas. Oleh karena itu, sebuah kajian sistematis yang mengulas dua dekade penelitian Green
Accounting sangat diperlukan untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai tren, metodologi, hasil
penelitian, dan celah yang masih ada.

Dalam penelitian ini menyajikan systematic literature review selama dua dekade penuh (2005-2024) yang
belum pernah dilakukan sebelumnya dalam konteks akuntansi hijau Indonesia. Kajian ini tidak hanya memetakan tren
penelitian dari sisi topik, metodologi, dan jurnal yang memuatnya, tetapi juga menganalisis dampak penelitian melalui
sitasi. Sehingga, penelitian ini dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai peta perkembangan akuntansi hijau
di Indonesia, sekaligus mengidentifikasi area riset yang masih jarang diteliti. Kebaruan ini diharapkan mampu
menjawab ketidakkonsistenan temuan terdahulu dan memberikan arah baru bagi penelitian mendatang.

Dengan kerangka ini, penelitian tentang green accounting di Indonesia selama dua dekade terakhir
diharapkan mampu menjawab pertanyaan mendasar tentang sejauh mana penelitian telah berkembang, apa saja
kesenjangan yang masih ada, dan bagaimana arah penelitian ke depan dapat mendukung keberlanjutan, baik dari sisi
akademik maupun praktik bisnis.

TINJAUAN PUSTAKA
Definisi Green Accounting

Menurut (Yasrawan & Werastuti, 2022) dalam penelitiannya menyatakan fenomena Green accounting (GA)
muncul di Eropa pada tahun 1970-an, Prof. Peter Wood menggunakan istilah “Akuntansi Lingkungan” pada tahun
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1980-an, dan pada tahun 1990-an International Accounting Standards Committee (IASC) menambahkan konsep
mengenai prinsip-prinsip Akuntansi Internasional serta Akuntansi lingkungan dan audit HAM. Hal ini dapat dijadikan
sebagai dasar untuk penelitian yang berkaitan dengan green accounting. Green accounting adalah pencatatan atau
pelaporan biaya yang dihasilkan secara tidak langsung dari aktivitas produksi perusahan. Green accounting merupakan
pergeseran paradigma akuntansi yang menekankan bahwa aktivitas akuntansi tidak hanya berkaitan dengan transaksi
keuangan, tetapi juga melibatkan faktor-faktor lingkungan sebagai bagian dari evaluasi dan penyampaian kinerja
(Rangkuti & Kumalasari, 2023). Green accounting dapat didefinisikan sebagai identifikasi, prioritas, kuantifikasi, atau
kualifikasi dan penggabungan biaya yang berkaitan dengan lingkungan ke dalam pengambilan keputusan bisnis
(Yasrawan & Werastuti, 2022). Green accounting mengintegrasikan pertimbangan dan sosial ke dalam pelaporan
keuangan (Niswah & Djasuli, 2024).

Green accounting merupakan suatu konsep dimana perusahaan mengedepankan efisiensi dan efektivitas
dalam penggunaan sumber daya secara berkelanjutan selama proses produksi perusahaan, schingga mampu
menyelaraskan perkembangan perusahaan dengan fungsi lingkungan dan dapat memberikan keuntungan bagi
masyarakat (Endiana et al., 2020). Ide Green Accounting adalah upaya untuk mencapai pembangunan berkelanjutan
(Sustainable Growth) dengan cara menerapkan efisiensi serta efektivitas dalam lingkungan untuk menjaga hubungan
yang saling menguntungkan dengan masyarakat (Niandari & Handayani, 2023).

Komponen Utama

Berdasarkan analisis literatur review, terdapat tiga komponen penting yang menjadi dasar utama akuntansi
ramah lingkungan, yaitu pengukuran biaya lingkungan, pengungkapan informasi terkait lingkungan, dan pelaporan
mengenai keberlanjutan (Nisaa & Hidayati, 2025). Pengukuran biaya lingkungan menekankan pada penentuan dan
distribusi biaya yang timbul dari aktivitas perusahaan yang berdampak pada lingkungan, seperti manajemen limbah,
emisi karbon, dan pelestarian sumber daya alam (Burhany & Suwondo, 2020). Elemen ini sangat penting untuk
mengevaluasi efisiensi operasional perusahaan dalam konteks keberlanjutan.

Komponen yang kedua yaitu penyampaian informasi mengenai lingkungan, yang berkaitan dengan
transparansi perusahaan dalam melaporkan dampak lingkungan dan kebijakan pelestarian (Hidayati et al., 2025).
Praktik ini meningkatkan akuntabilitas publik dan membangun reputasi positif perusahaan. Disisi lain, pelaporan
keberlanjutan merupakan elemen ketiga yang berfungsi untuk menggabungkan elemen ekonomi, sosial, dan
lingkungan dalam kerangka pelaporan Standar seperti GRI (Mulyani, 2020).

Selain ketiga elemen tersebut, studi terbaru juga menemukan inovasi ramah lingkungan dan akuntansi
manajemen lingkungan (EMA) sebagai aspek penting yang berkembang dalam ruang lingkup akuntansi berkelanjutan.
EMA memberi kesempatan bagi perusahaan untuk menggunakan informasi lingkungan demi mendukung
pengambilan keputusan yang strategis, efisien, dan berkelanjutan (Zahrani & Sari, 2025).

Hubungan Green Accounting Dengan Kinerja Keuangan, Profitabilitas, Nilai Perusahaan, dan Sustainability

Green accounting semakin dalam keberlanjutan bisnis di era modern. Pengungkapan praktik green
accounting dapat meningkatkan efisiensi biaya operasional dan kinerja keuangan perusahaan secara keseluruhan (Ilmi
& Dizar, 2025). Penambahan informasi mengenai lingkungan dalam laporan keuangan juga dapat menunjukkan
peningkatan transparansi dan memperkuat kepercayaan investor terhadap hasil keuangan perusahaan. Akuntansi
lingkungan yang baik dapat membangun citra positif perusahaan secara strategis. Pada akhirnya, dapat meningkatkan
profitabilitas dan nilai perusahaan dalam jangka panjang. Di Indonesia, pernyataan green accounting terbukti
memberikan dampak yang besar pada kinerja keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(Ramadhan et al., 2024). Hasil tersebut menunjukkan bahwa kesadaran perusahaan terhadap tanggung jawab
lingkungan terkait erat dengan peningkatan kinerja finansial dan nilai-nilainya.

Sistem green accounting membantu perusahaan untuk mengukur dan mengevaluasi dampak sosial dan
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas bisnisnya (Anggraeni et al., 2024). Ini dapat menjadi dasar untuk
keputusan strategi dalam jangka panjang. Penerapan green accounting dapat memberikan peningkatan terhadap daya
saing, citra dan keberlanjutan perusahaan, terutama pada sektor energi(Nurlita & Sisdianto, 2024). Dapat disimpulkan
bahwa green accounting memiliki keterkaitan yang kuat dan positif dengan kinerja finansial, keuntungan, nilai
perusahaan, serta keberlanjutan organisasi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk memetakan perkembangan literatur yang membahas tentang Green
Accounting di Indonesia selama dua dekade terakhir, sehingga dapat memberikan pemahaman yang dapat diandalkan
dengan mengumpulkan berbagai wawasan dari berbagai studi untuk mengetahui aspek yang sudah banyak diteliti dan
masih kurang banyak diteliti. Pendekatan yang digunakan dalam artikel ini adalah Systematic Literature Review
(SLR) yang meliputi pengumpulan, seleksi dan analisis artikel secara sistematis. Selain itu, artikel yang telah dipilih
akan dianalisis untuk mengidentifikasi topik topik penelitian yang sering digunakan secara spesifik. Artikel artikel
tersebut akan dikelompokkan ke dalam enam kategori utama berdasarkan kesamaan aspek yang dianalisis di setiap
artikel. Dengan menggunakan metodologi ini, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang keadaan
pengetahuan saat ini sambil mengidentifikasi celah penelitian potensial di bidang Green Accounting yang ada di
Indonesia.

Data penelitian diperoleh melalui analisis kata kunci Green Accounting yang diterbitkan dalam bahasa
Indonesia dan Inggris di jurnal terindeks SINTA 1 dan 2. Artikel-artikel yang dianalisis diterbitkan antara tahun 2005-
2025. Dari 80 artikel yang disaring menggunakan kata kunci “Green Accounting”, sebanyak 62 artikel memenuhi
kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. Setiap artikel diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori topik berdasarkan
pembahasan utama yang diangkat oleh penulis, dengan merujuk pada abstrak, metodologi, dan pembahasan dalam
artikel (Tabel 1). Data hasil klasifikasi tersebut kemudian akan disajikan secara visual dalam bentuk diagram batang.

Tabel 1
Aspek dan Kategori Jurnal
Aspek Kategori
Tahun e 2005 e 2010 e 2015 e 2020 e 2025
Publikasi e 2006 e 2011 e 2016 e 2021
e 2007 e 2012 o 2017 o 2022
e 2008 e 2013 e 2018 e 2023
e 2009 e 2014 e 2019 o 2024
Jenis e  Kuantitatif
Penelitian e  Kualitatif
e  Mix Method
Metode e  Analisis Konten e UjiT e Regresi e SEM
Analisis e  Triangulasi ¢ ANOVA Sederhana e Tidak
Data e Analisis e  Statistik e Regresi Teridentifikasi
Perbandingan Deskriptif Berganda
HASIL
Tren Publikasi

Jumlah publikasi artikel dengan topik utama green accounting di Indonesia dalam dua dekade terakhir
menunjukkan perubahan yang menarik berdasarkan Gambar 1. Berdasarkan data yang didapat pada tahun 2005 sampai
2025, terlihat bahwa penelitian dengan topik ini masih sangat terbatas, dengan jumlah artikel yang terbit setiap
tahunnya umumnya hanya mencapai satu atau bahkan di sebagian tahun tidak ditemukan publikasi sama sekali. Mulai
tahun 2016 terjadi kenaikan bertahap meskipun jumlahnya masih kecil, antara 1 sampai 3 artikel setiap tahunnya.

Pada tahun 2020 peningkatan mulai terjadi, dengan jumlah mencapai 5 publikasi artikel. Tren kenaikan
berlangsung hingga tahun 2024, dimana jumlah artikel yang terbit melonjak drastis mencapai angka tertinggi sebanyak
25 artikel dalam satu tahun. Pada tahun 2025, hingga bulan oktober, jumlah publikasi yang ditemukan hanya sebanyak
10 artikel. Adanya peningkatan publikasi terkait green accounting pada tahun 2024 menunjukkan adanya perhatian
yang tinggi terhadap isu green accounting di Indonesia. Penelitian terkait isu green accounting menjadi inovasi yang
baru dalam dunia akuntansi karena selalu dilandasi oleh nilai-nilai kecintaan terhadap lingkungan alam serta sesama
manusia dalam proses akuntansi (Chairia et al., 2022). Perubahan jumlah publikasi setiap tahunnya menunjukkan
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dinamika perhatian akademisi terhadap isu green accounting di Indonesia, yang dipengaruhi oleh perkembangan isu
lingkungan dan prioritas riset di bidang akuntansi selama dua dekade terakhir.

TAHUN PUBLIKASI

Gambar 1. Tren Jumlah Penelitian Green Accounting

Jenis Penelitian

Berdasarkan data pada Gambar 2, metode kuantitatif menempati posisi dominan dalam penelitian terkait
green accounting, dengan total 42 publikasi yang menggunakan pendekatan ini. Dari total tersebut dapat disimpulkan
bahwa pendekatan kuantitatif banyak digunakan dalam penelitian green accounting di Indonesia selama dua dekade
terakhir. Metode kuantitatif sangat umum digunakan karena kemampuannya dalam menguji hubungan antar variabel
secara objektif menggunakan data numerik dan analisis statistik yang sistematis (Herianto et al., 2024). Selanjutnya
metode kualitatif digunakan dalam 17 artikel. Pendekatan ini dipilih untuk menggali pemahaman mendalam tentang
fenomena yang kompleks, terutama yang berkaitan dengan konteks yang tidak bisa diukur dengan angka.

Terakhir, penggunaan mix method yang menggabungkan teknik kualitatif dan kuantitatif hanya ditemukan
pada 3 artikel saja. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih komprehensif, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif. Namun, rendahnya angka ini mengindikasikan bahwa metode mix method masih kurang mendapatkan
perhatian dalam riset mengenai isu green accounting di Indonesia.

METODE

J
Fuantitatif Foualtatif M Method

Gambar 2. Pembagian Penelitian Green Accounting berdasarkan Jenis Penelitian
Metode Analisis Data

Gambar 3 menjelaskan bahwa selama dua dekade terakhir, penelitian terhadap topik green accounting di
Indonesia ditandai dengan kecenderungan penelitian yang menggunakan metode analisis regresi berganda sejumlah
19 dan Structural Equation Modeling (SEM) sejumlah 11 secara dominan dalam proses analisis data. Diikuti oleh
analisis konten yang digunakan pada 9 publikasi dan teknik lain dalam jumlah yang lebih kecil. Metode analisis data
yang terbanyak memperlihatkan bahwa pendekatan kuantitatif dapat menjelaskan hubungan kompleks antara variabel-
variabel lingkungan dan kinerja perusahaan, serta menguji model mediasi dan moderasi, misal pengaruh green
accounting terhadap profitabilitas dan risiko keuangan perusahaan. Di sisi lain, analisis kualitatif tetap mendapat

tempat yang penting karena mengungkap strategi, kendala dan juga motivasi perusahaan terkait laporan keberlanjutan
juga adopsi praktik hijau berbasis wawancara mendalam dan studi kasus.
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METODE ANALISIS DATA
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Gambar 3. Metode Analisis Data
Topik yang Dibahas

Dari 62 artikel yang dianalisis, kemudian akan diklasifikasikan ke dalam enam topik utama pada tabel 2.
Terlihat bahwa topik mengenai Implementasi Green Accounting pada Sektor Spesifik paling banyak dibahas pada 18
penelitian. Sektor-sektor seperti kesehatan, pertambangan, properti, pariwisata, pendidikan dan yang lainnya menjadi
tren paling dominan. Dapat dilihat bahwa green accounting tidak hanya berperan penting pada satu sektor saja,
melainkan juga pada berbagai sektor lainnya sehingga banyak akademisi yang mulai meneliti di sektor lainnya.
Selanjutnya topik terbanyak kedua adalah Green Accounting terhadap Profitabilitas dan Kinerja Keuangan dengan 12
penelitian. Profitabilitas dan kinerja keuangan berhubungan dengan return on equity (ROE), return on assets (ROA),
gross profit margin (GPM), net profit margin (NPM), dan operating profit margin (OPM). Topik penelitian ini cukup
diminati dan menunjukkan bahwa praktik green accounting sering dikaitkan dengan peningkatan efisiensi operasional
dan profitabilitas, terutama pada perusahaan yang menerapkan proses produksi ramah lingkungan. Seperti penelitian
yang sebelumnya (Daud et al., 2023; Dura & Suharsono, 2022; Hardiningsih et al., 2024; Indriastuti & Mutamimabh,
2023; Sisdyani et al., 2024; Wati et al., 2024) yang menemukan bahwa green accounting berpengaruh positif terhadap
profitabilitas dan juga kinerja perusahaan. Namun hasil berbeda yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh atau
pengaruh negatif terhadap profitabilitas dan juga kinerja keuangan (Faizah, 2020; Nuraini & Andrew, 2023; Surianti
et al., 2025; Utami & Nuraini, 2020).

Selanjutnya yaitu tentang topik kinerja lingkungan dan berkelanjutan yang dibahas dalam 11 penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana praktik green accounting dapat mendukung keberlangsungan
keberlanjutan lingkungan. Selain itu, penelitian tentang dampak green accounting terhadap nilai perusahaan terdapat
pada 10 penelitian. temuan ini menggambarkan adanya ketertarikan pada aspek nilai ekonomi dan persepsi investor
terhadap perusahaan yang menerapkan green accounting. Penelitian dengan topik pengungkapan lingkungan
mendapat perhatian pada 6 artikel yang idmana pengungkapan ini berperan sebagai media transparansi dan
komunikasi perusahaan terkait kinerja lingkungan dan tanggung jawab sosial mereka. Terakhir, topik corporate
governance menjadi topik yang paling sedikit dengan 5 penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perhatian awal
terhadap bagaimana struktur tata kelola perusahaan yang mempengaruhi praktik green accounting dan juga sebaliknya.
Secara keseluruhan, masih terdapat ruang untuk pengembangan penelitian pada aspek aspek tertentu seperti pada topik
pengungkapan lingkungan dan juga corporate governance, yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk memperkuat
kontribusi green accounting terhadap perkembangan yang berkelanjutan di Indonesia.

Tabel 2
Topik terkait Green Accounting
Topik Jumlah
Implementasi Green Accounting pada Sektor Spesifik 18
Green Accounting terhadap Profitabilitas dan Kinerja Keuangan 12
Green Accounting terhadap Kinerja Lingkungan dan Berkelanjutan 11
Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan 10
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Green Accounting dan Pengungkapan Lingkungan 6

Green Accounting dan Corporate Governance 5

Pembahasan

Green Accounting sangat berperan penting dalam menjaga kelestarian lingkungan khususnya dalam
memperkuat kinerja lingkungan perusahaan dan berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan temuan milik (R. Putri, 2024)
yang berfokus pada sektor pariwisata dan mendapati bahwa sebagian besar objek wisata di Bandar Lampung yang
dikelola oleh pemerintah daerah sudah menerapkan green accounting. Bukan hanya pada sektor pariwisata saja,
penerapan green accounting juga sudah meluas ke berbagai sektor. Hal ini membuktikan bahwa penerapan green
accounting bukan hanya ada di perusahaan-perusahaan yang memiliki dampak besar terhadap lingkungan saja, seperti
tambang, manufaktur, industri kimia dan yang lainnya, tetapi penerapan akan green accounting sudah meluas ke
berbagai sektor lainnya.

Selain itu peran green accounting terhadap profitabilitas dan kinerja keuangan dianggap mendukung
pembangunan berkelanjutan dan citra perusahaan (Dura & Suharsono, 2022; Hardiningsih et al., 2024; Wati et al.,
2024). Sejumlah penelitian menemukan hubungan positif dan signifikan terhadap profitabilitas, terutama pada sektor
manufaktur dan pertambangan (Chasbiandani et al., 2019; Daud et al., 2023; Huwaida et al., 2025; Nuraini & Andrew,
2023). Namun, disisi lain, beberapa penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan atau profitabilitas (Faizah, 2020; Utami & Nuraini, 2020) atau bahkan berpengaruh negatif (Christy & Tjun,
2024; Gantino et al., 2023), terutama karena tingginya biaya kepatuhan lingkungan dapat menekan laba jangka pendek.
Perusahaan tidak hanya fokus pada profitnya, tetapi juga terkait aspek sosial dan lingkungan. Karena aspek ini menjadi
tolak ukur apakah perusahaan menerapkan green accounting atau tidak (Nofita et al., 2024; Rizka et al., 2024;
Sumayyah et al., 2025). Pendekatan in bertujuan untuk mempengaruhi perusahaan agar memasukkan isu-isu sosial
dan lingkungan ke dalam keputusan bisnis yang nantinya bisa mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (Rizka
et al., 2024; Sari & Damayanti, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan systematic literature review terhadap 62 artikel yang terpublikasi di jurnal Sinta 1 dan 2 selama
periode 2005-2025, dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai Green Accounting di Indonesia telah menunjukkan
perkembangan yang signifikan, terutama di dekade terakhir. Tren publikasi mengalami peningkatan pesat sejak tahun
2020, dengan puncaknya pada tahun 2024, yang mencerminkan semakin tingginya perhatian akademik dan praktis
terhadap isu keberlanjutan dan akuntansi lingkungan. Dari segi metodologi, pendekatan kuantitatif mendominasi
penelitian Green Accounting dengan metode analisis seperti regresi berganda dan Structural Equation Modeling
(SEM), yang banyak digunakan untuk menguji hubungan antar variabel. Sementara pada penelitian kualitatif dan mix
method masih relatif terbatas, yang menunjukkan peluang pengembangan riset dengan pendekatan yang lebih beragam
dan mendalam. Selain itu, topik yang paling banyak dibahas pada penelitian ini yaitu terkait implementasi Green
Accounting di berbagai sektor spesifik dan pengaruhnya terhadap profitabilitas serta kinerja keuangan. Namun,
temuan penelitian masih menunjukkan ketidakkonsistenan hubungan antara penerapan green accounting dengan
kinerja keuangan, dimana di beberapa studi melaporkan pengaruh negatif akibat tingginya biaya kepatuhan
lingkungan. Implementasi green accounting di Indonesia masih sering bersifat simbolis dan lebih didorong oleh
tekanan pemangku kepentingan daripada kesadaran internal perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan
regulasi, pengawasan, dan internalisasi nilai-nilai keberlanjutan agar green accounting dapat memberikan dampak
yang substantif bagi pembangunan berkelanjutan di Indonesia, sementara topik seperti corporate governance dan
pengungkapan lingkungan ini masih jarang diteliti dan masih menjadi area potensial untuk penelitian di masa depan.
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